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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya meningkatkan keaktifan belajar pada 

pembelajaran IPAS siswa kelas IV Sekolah Dasar menggunakan model pembelajaran Think Pair 

Share dan untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa observasi melalui lembar observasi keaktifan 

belajar siswa dan juga observasi guru serta dokumentasi yang menggunakan model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS). Subjek dari penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 

153/IX Suka Makmur. Penelitian ini dilakukan dengan 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan keaktifan belajar IPAS siswa 

terlihat dari lembar observasi pada siklus I keaktifan belajar siswa 42,8% pada kategori (Sedang). 

Meningkat pada siklus II menjadi 77,3% dengan kategori (Tinggi). Berdasarkan temuan hasil 

penelitian maka dapat disimpulkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPAS siswa kelas IV 

SD Negeri 153/IX Suka Makmur dapat meningkat setelah diterapkan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS). 

Kata Kunci: IPAS; Keaktifan Belajar; Model Think Pair Share (TPS). 

 

Abstract 

This research aims to determine efforts to increase learning activeness in science and science 

learning for grade IV elementary school students using the Think Pair Share learning model and to 

determine the process of implementing the Think Pair Share (TPS) learning model. This research is 

classroom action research (PTK) which consists of two cycles. The data collection technique used 

is in the form of observation through observation sheets of student learning activity and also teacher 

observation and documentation using the Think Pair Share (TPS) learning model. The subjects of 

this research were teachers and students of class IV SD Negeri 153/IX Suka Makmur. This research 

was carried out in 4 stages, namely planning, implementation, observation and reflection. The results 

of this research show an increase in students' active learning in science as seen from the observation 

sheet in cycle I, student learning activeness was 42.8% in the (Medium) category. Increased in cycle 

II to 77.3% in the (High) category. Based on the research findings, it can be concluded that student 

learning activity in science and science learning for class IV students at SD Negeri 153/IX Suka 

Makmur can increase after implementing the Think Pair Share (TPS) learning model. 

Keywords: IPAS; Learning Activeness; Think Pair Share (TPS) model. 
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PENDAHULUAN  

Bentuk pembelajaran saat ini menerapkan kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka 

belajar. Kurikulum merdeka belajar adalah bagian dari kebijakan baru yang ditetapkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI Tahun 2019). 

Menurut Marisa (2021), bahwa “kurikulum merdeka belajar berkaitan dengan bagaimana seorang 

pendidik dapat menyampaikan materi pelajaran dan mengaitkannya untuk pembentukan karakter 

peserta didik”. Kemudian Nadiem dalam Ekawati (2022), menyatakan bahwa “kebijakan 

kurikulum merdeka belajar perlu dilakukan penerobosan awal terlebih dahulu kepada para pendidik 

sebelum disampaikan atau diterapkan kepada peserta didik”. Dari beberapa definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kurikulum merdeka belajar berkaitan dengan bagaimana kemampuan seorang 

pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran harus berkaitan pada pembentukan karakter 

peserta didik. 

Salah satu pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar adalah Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS). IPAS adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk hidup dan 

benda tak hidup di alam semesta serta mempelajari kehidupan manusia sebagai individu sosial yang 

berinteraksi dengan lingkungannya (SK BSKAP No. 33 Tahun 2022). Pembelajaran IPAS 

bertujuan untuk mengembangkan peserta didik dalam ketertarikan serta rasa ingin tahu, berperan 

aktif, mengembangkan keterampilan inkuiri, memahami diri sendiri dan lingkungannya, dan 

mengembangkan pengetahuan serta pemahaman konsep IPAS (Agustina dkk., 2022). Indikator 

yang menggambarkan keaktifan dalam proses pembelajaran menurut Dimyati dalam Putri & 

Purnami (2018), bahwa “bertanya jika belum memahami suatu hal, menjawab pertanyaan yang 

diberikan, mencatat tugas atau hal yang dijelaskan oleh guru, mencatat informasi penting, 

mendengarkan pemberitahuan, aktif dalam diskusi kelompok dan terlibat secara aktif untuk 

menyimpulkan pembelajaran”. 

Pada hakikatnya suatu proses kegiatan pembelajaran dapat mengembangkan keaktifan 

belajar peserta didik melalui interaksi guru dan siswa atau siswa dengan siswa lainnya serta 

menggabungkannya dengan suatu pengalaman belajar, bukan hanya sekedar memahami materi 

pelajaran maupun menghafal konsep. Pada saat mengajar, guru seharusnya memposisikan dirinya 

sebagai fasilitator. Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 dijelaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat bangsa, dan negara” (UU No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1). 

Pelaksanaan pembelajaran perlu adanya model pembelajaran yang tepat untuk mendapatkan 

hasil yang diinginkan oleh guru maupun peserta didik. Kolaborasi antara guru dengan peserta didik 

nantinya akan berlangsung selama pelaksanaan model pembelajaran yang tepat. Pada masalah yang 

telah ditemukan peneliti ingin menerapkan suatu model pembelajaran yaitu model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS).  

Salah satu pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Ahmad (2019), yang 

menyatakan bahwa “penerapan model cooperative learning tipe Think Pair Share (TPS) dalam 

pembelajaran PKN di kelas V SD Muhammadiyah Cepitsari dapat meningkatkan keaktifan belajar 

siswa”. Murdhiah (2020), juga menyatakan “model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik, karena dalam penerapannya 

guru memposisikan siswa sebagai pusat pembelajaran dan memaksimalkan fungsinya sebagai 

fasilitator”. Hal ini sejalan dengan Sulistiani (2012), menyimpulkan bahwa “penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa kelas V SD Damulyo”. Diperkuat dengan hasil penelitian dari Fadjrin (2018), yang 

mengatakan “terdapat korelasi yang positif dan konkret antara keaktifan belajar terhadap hasil 

belajar”. Oleh karena itu untuk dapat meningkatkan hasil belajar perlu dilakukan peningkatan 

keaktifan belajar peserta didik. Miranty dkk. (2020), mengatakan bahwa “model pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran yang mewajibkan peserta didik untuk bekerja sama 
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dengan rasa semangat”. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pengajaran yang melibatkan 

siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama (Sukasni, 2019). Kemudian 

menurut Rukmana & Sugiro (2022), bahwa “model pembelajaran kooperatif adalah suatu model 

pembelajaran yang menerapkan kerjasama dalam kelompok belajar”. Dengan model pembelajaran 

tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan keaktifan belajar 

khususnya dalam pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji masalah lebih 

jauh dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPAS di 

Kelas IV Sekolah Dasar”.

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Istilah penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research adalah penelitian 

yang dilakukan oleh guru sekaligus peneliti di kelas atau bersama-sama orang lain (kolaborasi) 

dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 

partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

di kelas melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus. 

Adapun yang menjadi dasar tujuan dalam PTK ini adalah untuk memecahkan 

permasalahan yang terjadi di dalam kelas dan juga sekaligus mencari solusi atau jawaban terhadap 

permasalahan tersebut. Sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar yang akan berdampak 

pada hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS, inilah yang menjadi pertimbangan peneliti 

untuk menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Dalam pengertian ini 

menganalisis model dari Kemmis & Mc.Taggart dengan 2 siklus serta dilakukan siklus berikutnya 

dengan 2 tindakan pada setiap siklusnya yakni sebagai berikut: 

 
Gambar 3.1 Model Kemmis & Taggart 

Teknik pengumpulan data melalui Observasi, Wawa,cara, dan dokumentasi. Pada 

penelitian ini menggunakan Teknik analisis data melalui data deskriptif kualitatif kuantitatif. 

Adapun rumus data persentase keberhasilan keaktifan belajar siswa adalah sebagai 

berikut:  

P = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒏𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 𝒑𝒆𝒓 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒌𝒂𝒕𝒐𝒓

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒏𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 𝒑𝒆𝒓 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒌𝒂𝒕𝒐𝒓 
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber: (Djamarah, 2016:67). 

 

Adapun konversi persentase skor lembar observasi adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1. Kategori Ketercapaian Keberhasilan Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
Tingkat Kategori Keberhasilan Predikat keberhasilan 

81% - 100% Sangat Tinggi 

61% - 80% Tinggi 

41% - 60% Sedang 

21% - 40 % Rendah 

0% - 20% Sangat Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2017) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian dari siklus I dan siklus II yang dilakukan peneliti bahwa terjadi 

peningkatan keaktifan belajar siswa yang ditingkatkan melalui model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) di kelas IV SD Negeri 153/IX Suka Makmur. Hal ini sesuai dengan pendapat Lasari 

dkk. (2021) “pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) sangat memberikan efek yang positif terhadap siswa”. Model pembelajaran dengan langkah 

berpikir, berpasangan, berbagi disebut Think Pair Share (TPS). Setelah mempelajari materi, guru 

memberikan pertanyaan kepada siswa secara mandiri. Kemudian mempasangkan siswa untuk 

bertukar pikiran dan menggabungkan pasangan ke dalam kelompok untuk melanjutkan diskusi 

terkait pertanyaaan yang diberikan oleh guru. Upaya peningkatan keaktifan belajar siswa yang 

dilakukan oleh guru terdapat empat tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Guru memutuskan dan mengembangkan sumber belajar, meliputi Modul Ajar, bahan 

ajar, media pembelajaran, dan lain-lain, sepanjang tahap perencanaan setiap siklus, mulai dari 

siklus I hingga siklus II. Dengan menggunakan langkah-langkah model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) akan meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tahap pelaksanaan siklus I sampai 

dengan siklus II, di mana setiap siklus memiliki dua kali pertemuan. 

Dengan mengisi lembar observasi siswa sesuai tanda-tanda keaktifan belajar, peneliti 

pada tahap observasi melihat adanya perubahan keaktifan belajar siswa. Guru dapat mengetahui 

ada atau tidaknya peningkatan keaktifan belajar siswa pada setiap siklus pada titik ini dalam 

proses observasi. Juga, penting untuk menentukan apakah kriteria yang dinyatakan oleh peneliti 

telah terpenuhi. 

Data mengenai peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Kelas IV B SD Negeri 153/IX Suka 

Makmur melalui Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dapat dilihat 

pada tabel berikut ini 

Tabel 2. Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Kelas IV B Melalui Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share (TPS) 

No. Aspek yang diamati Siklus 1 Siklus 2 Peningkatan 

1. Bertanya kepada guru jika tidak 

memahami suatu permasalahan 

atau persoalan 

14% 42% 28% 

2. Menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

55,5% 90,5% 35% 

3. Mencatat informasi penting yang 

disampaikan oleh guru 

26,5% 85,5% 59% 

4. Mencatat informasi penting yang 

di dapat dari sumber lain selama 

kegiatan pembelajaran 

berlangsung 

39,5% 89,5% 50% 

5. Siswa berkolaborasi dengan baik 

dalam kelompoknya 

55,5% 86% 30,5% 

6. Siswa aktif untuk memecahkan 

masalah di dalam kelompoknya 

56,5% 87,5% 31% 
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7. Menghargai teman lain yang 

sedang berpendapat 

62% 86,5% 24,5% 

8. Siswa berani untuk 

menyimpulkan materi pelajaran 

19% 40% 21% 

9. Siswa berani mengungkapkan 

pendapatnya di depan kelas 

57,5% 88,5% 31% 

 

Skor total yang diperoleh 

 

42,8% 

 

77,3% 

 

34,5% 

  

Siklus I memiliki tingkat keberhasilan kelas 42,8% dengan predikat (Sedang). Persentase 

keberhasilan kelas pada siklus I kurang dari persentase keberhasilan yang diharapkan yaitu 

(≥75%). Tahapan berikutnya adalah refleksi, yang melibatkan memeriksa temuan pengamatan 

dan  menentukan tindakan mana yang perlu dilanjutkan, ditingkatkan, diperbaiki, atau 

dihentikan. Tindakan siklus berikutnya diperbaiki sebagai hasil dari refleksi siklus sebelumnya. 

Siswa dan guru sampai pada kesimpulan tertentu berdasarkan refleksi siklus I, antara lain sebagai 

berikut: siswa masih suka ribut di kelas, bermain dengan teman sebangkunya, dan jalan-jalan. 

Pengamatan guru masih kaku dan belum bisa menggunakan model Think Pair Share (TPS). 

Kegiatan guru pada siklus I yang diselesaikan dalam dua kali pertemuan termasuk melakukan 

apersepsi di awal setiap kelas dan mendampingi siswa dalam menyelesaikan pembelajarannya 

harus dipertahankan dan ditingkatkan. Tindakan guru yang perlu diperhatikan adalah 

mengingatkan kepada siswa untuk mencatat informasi penting yang di dapat, meminta siswa 

untuk bertanya terkait materi, dan menguasai proses pembelajaran model kooperatif Think Pair 

Share (TPS). Perbaikan dilakukan pada siklus I dan siklus II guna memperbaiki kekurangan siklus 

I dan menyempurnakan siklus II. Perbaikan tersebut menuntut guru untuk melanjutkan kegiatan 

positif siklus I, menguasai langkah-langkah model pembelajaran Think Pair Share (TPS) agar 

guru tidak lagi kaku saat menggunakannya, dan meminta siswa untuk berkolaborasi dalam 

kelompoknya. 

Hasil lembar observasi keaktifan belajar siswa siklus II menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan siklus I. Siklus II terlihat peningkatan 77,3% tingkat keberhasilan kelas dengan 

predikat (Tinggi). Penelitian pada siklus II dinyatakan berhasil karena memenuhi atau melebihi 

kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti yaitu (≥75%). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian tindakan kelas dapat dikatakan bahwa dengan di 

terapkannya model pembelajaran Think Pair Share (TPS) di kelas IV SD Negeri 153/IX Suka 

Makmur dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS, hal ini dapat 

dilihat pada setiap siklusnya. Dari semua indikator keaktifan belajar siswa telah terpenuhi, dan 

siklus II dikategorikan Tinggi. Dengan tercapainya semua indikator di antaranya Bertanya, 

Menjawab pertanyaan, Mencatat informasi penting, Aktif diskusi kelompok, dan Menyimpulkan 

materi pelajaran. Menurut temuan, ada peningkatan yang berjalan baik dalam keaktifan belajar 

siswa dalam pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik. 

Hal ini terlihat dari hasil lembar angket pada pertemuan 1 tingkat keberhasilan kelas sebesar 

34,7%, dan pada pertemuan 2 sebesar 50,9%, mencerminkan tingkat keberhasilan kelas sebesar 

42,8% pada siklus I. Hasil meningkat pada siklus II, dari pertemuan 1 76,6% menjadi 78% pada 

pertemuan 2 menghasilkan tingkat keberhasilan kelas siklus II sebesar 77,3% dengan kategori 

(Tinggi). Peneliti berhasil meningkatkan keaktifan belajar siswa pada siklus II yang sesuai dengan 

kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Akibat yang didapat oleh siswa dari diterapkan model pembelajaran kooperatif Think Pair 

Share (TPS) yakni siswa yang awalnya tidak aktif dan malas mengikuti proses pembelajaran 

sekarang sudah terlihat aktif saat pembelajaran IPAS berlangsung, siswa yang bermain-main dan 

suka berjalan ke kelompok lain sekarang sudah mengikuti proses pembelajaran dengan baik, 

siswa yang semulanya malas dalam mengerjakan tugas kelompok sekarang sudah mulai 

mengikuti dan berpatisipasi dalam kelompok, siswa berani mengungkapkan pendapatkan di 
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depan kelas, siswa yang semulanya takut menjawab pertanyaan dari guru dengan penggunaan 

model kooperatif Think Pair Share (TPS) ini dengan percaya diri mampu menjawab pertanyaan 

dari guru. Dengan demikian dilihat hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV SD Negeri 153/IX 

Suka Makmur.
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